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1.1 Latar Belakang

Webiseries adalah bentuk tayangan program serial yang serupa dengan
siaran televisi namun perbedaan nya ada pada distribusinya yang berbasis
website. baik melalul website dan ;hﬁnm itu sendin atau melalui website
berhasis km!ﬂu rﬁ sepcm '?m thn 'ﬁlm Internet menjadi medium
ﬁpal;m mlu:la,lt m mamilm k:lumtan,d:shhf;mug masif bagi
Mmm dan gkses tak terbatas waktu M-mpﬂ: ‘bagi  audiens
(Nazilah.2021).

Webseries dapat dilihat sebagai karya kreasi manusia yang mengandung
milai artistik. atau dapat juga dilihat sebagai media W, dimana
M d:upat digunakan jugs sebagar media untuk mqpku&m dan

barkan pesan dari pembuat Webseries kepada publik Jika kita melihat
m:ﬁn perspektif kedua, kito dopat mengatakan bahwa kite melibat
Hebhﬂlu dani perspa&uf komunikasi. karens Huhw:f# l.fnmhi: dalam

dengan durasi gpmndeynughm’pnﬂm mlsalngt;mhrl ID ]:me 30 menit,
Webseries juga memiliki berbagai genre seperfi drama. komedi. horor,
rmmmwm*ﬂﬂl

Baik film maupun webseries memiliki bebrapa jemis genre yang beragam,
seperti horror. aksi, komedi tragedi dan drama. Genre dalam film dapar
diartikan sebagai jenis dari behﬂmpn kelompok film yang mempunyai
karakter atau cini khas seperti sesting, subjek. isi, subjek certa, lema, struktur
cerita, aksi atau sebuah peristiwa, priode, gaya, situasi, ikon, don tokon
{Pratista, 2017). Genre pada suatu film atan webseries memiliki fungsi supaya
teks-leks media bisa terogrgamsir berdasarkan kategori apar memuodahkan
pencnton untuk memilih genre pada film yang akan mereka tonton, Film
dengan genre horor ini biasnya mengusung cerita yang diluar logika monusia.



Genre horor ini bissanya juga mengangekat cerita yang mengandung unsur
mistik. Film ataw wehseries bergenre horor merupakan film yang memiliki
tujuan untuk memberikan efek kejut dan rasa takut dan teror yang mendalam
bagi para penontonnya (Pratista 2008). Meskipun film dengan genre horor ini
dapat memberikan rasa takut namum film dengan genre horor ini tetap
banyak diminati oleh para penonton. Film maupun webseries yang memiliki
genre horror menjadi salah satu genre yang banyak diminati oleh masyarakat
indonesia., Bum_ﬁim_maupunnm&:nW_mre horor merupakan salah
Webseries ini menarik diteliti karena ada hehempﬂ"knmixnyﬂng dimiliki,
ide gacasan ;m"lI #.ﬁ.lﬁfm ini yang merupakan kisah nysty mengapa kata
“Kamima” I!l!ﬂ'l.jﬂ.d] pﬁlﬂ “Kamma" merupakan sebugh nama seorang teman
gaib sang penulis naskah yaitu Iyasyah, Kamma merupakan séomng noni
M}qmg masih muda dan memiliki parss yang rupawan, m;etlap
m].rn ia selalu menggunokan gaun putih leyaknya nom Belanda.
Ff’ihuﬁ i mengangkal gewre forror, romance, serth mﬂﬂﬂﬁi tema
tentang cintn abadi. penerimaan kematian. serta pertemuan antar dunia nyata
dan dunia gaib. Tema cinta abadi berksitan dengan alur derits yang tersaji
puin wehseries “Kamma™ yaitu rasa einta mndlhnhmqrﬁjmg hingga
' hmunn mendiang istrinya belum juga mampu mengikhlaskan dan menerima
an mmipﬂﬁl seorang din. Bramantyo juga masih
kw m Ihpﬂ. ‘berteru kembali m mendiang istmnymn.,
Maka dari itu di dalam Webseries - Kumma menceritakan tentang seorang
pna vang menahan arwal mantsn Eﬂiﬁ}lﬁﬂ:m gaun  pernikzhannya
dahulu. Penyabab dari terjadinya hal tersebut tidak lain dan tidak bukan
adalah karena tidak mampu mengiklaskan sang istri unfuk pergi selama-
lamanya.
Menarknya keberhasian dalam sebuah projek Alm, maupun webseries

vang dapal memeberikan kesan pada penontonnya., lergantung pada
kualitalitas dalam sebuah film, maupun webseries tidak lepas dar peran
seorang editor. Editer sangat berperan untuk mempengaruhi emosi penonton

(]



melalui penyambungan (cutting) (Latief 2021). Editor film dengan genre
homror banvak memberikan efek kejutan, dan dapat membuat rasa takut atau
terror vang mendalam bagi para penonton. Menarik untuk diteliti bagi peran
editor dalam membangun supsana yang menegangkan dan yang menarik,
karenn editor meliliki tanggung jawab tekait hasil akhir doan webseries, jadi
bagaimana cara membangun suasana yang menegangkan pada webseries yang
memiliki gendre horror. Pada perakieknys menjadi seorang editor webseries
memiliki mnm jawah, yang cnhp besar dalam sebuah produksi
webserics; seperti memilih gambar yang layak untuk. dimasukan kedatam
webseries, memotong footage (gambar yang sudoh diambil) agar tampak
rapih, memilih shot yang dirasa bagus sehingga menjagy kualitas sebuah
websenes dari hasil tahap editing. Dalam proses editing, pada film Komma
penulis menemukan beberapa shot yang dapat membuat suasana yang sangat
bﬂﬁ&jﬂm disambungkan dengan urutan shot vang telah disusun.
1.2 Ihkml'mnnlahnn dan Knmusan Masalah

IM!‘HTHM:II]:“

K‘ltju Wihseries i berfokus pada 1de yang dimiliky oleh salah saw
pmuﬂp maskah penulis, kats “Kamma™ pada JdﬁL ‘memiliki Hﬂh nvata
mengapa nama itu dipilih menjadi judul. “Kamma™ merupakan nama seorang

teman gaib sang penulis nasksh, ia merupakan seorang noni Belanda yang
masih muda dun sangat mik. Dalam setiap mm dikatakan
hahwa ia MWW putih layaknya noni Belanda sebagaimana
kita ketahui, Meski begitu, keberdaannys kini menjadi tanda tanya, ia
menghilang semenjak kejadian tak terduga vang disfami tuannya.

Fokus pefrmaﬁa]nha..n ini pﬂd;[l 'Dagalmmm pemn editor dalam membangun
suasana yang menegangkan dalam sebuah webseries yang memiliki 2 genre
yang terbilang unik. Kombinasi genre ini memungkinkan editor untuk
memberikan effek yang menakutkan, menegangkan. dan romantis dalam satu
cerita yvang dapat menarik perhatian penonton.



1.2.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalahnya adalah
Bagaimana Peran seorang editor dalam membangun suasana yang
menegangkan dan membual penonton tertarik techop ceritn Webseries Kamma
dari Sinema Kontrakan.

1.3 Tujuan
Berdasarkan latar  belakang diatss. maka twjuan nya  adalah
rndeskripsi pernn _l or i | M Proscs memoangun sSuasana dﬂlﬂﬂ]
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